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STRUKTUR DAN BENTUK ARSITEKTUR TRADISIONAL RUMAH BAGHI

DI DESA GUNUNG AGUNG PAUH KECAMATAN DEMPO UTARA

KOTA PAGARALAM

A. Konsep Rumah Baghi Bagi M asyar akat Besemah

Masyarakat tradisional Indonesia, termasuk masgar8lesemah di Desa
Gunung Agung Pauh, pada umumnya memandang rumalgaekempat
menentramkan hati bagi seluruh penghuninya. Denglasan ini sudah tentu
dibangun atau didirikan tidak secara sembarangamun pada saat merencanakan
dan mendirikan serta selesai didirikan selalu diikleh ritual-ritual atau upacara-
upacara tertentu yang biasanya bercorak magis,ademgksud untuk keselamatan
penghuni dan keluarganya serta tukang-tukang yamgbangun rumah.

Makna simbolisme dan fungsi rumah akan mencermiskatns penghuninya.
Manusia sebagai penghuni rumah, budaya serta Inggianya merupakan satu
kesatuan yang erat, sehingga rumah sebagai lingkubmaan merupakan refleksi
dari kekuatan sosial budaya seperti kepercayadmngan keluarga, organisasi sosial
serta interaksi sosial antar individu. Hubungan gbemi dengan rumahnya
merupakan hubungan saling ketergantungan, yaituwusmearmempengaruhi rumah
dan sebaliknya rumah mempengaruhi penghuninya. MeMudhohusodo, rumah
banyak ditentukan oleh nilai-nilai budaya penghyajniklim dan kebutuhan akan
pelindung, bahan bangunan, konstruksi dan tekhno&d@nomi, pertahanan serta

agama. Bentuk rumah sangat ditentukan oleh ketgegaran ekonomi dan pengaruh



budaya, yang akan mempengaruhi pula bentuk figigklingan permukiman.
Berdasarkan struktur budaya dapat dibagi menjagh tjolongan pendapatan
penghuni, yaitu rendah, menengah dan tinggi, dirmasing-masing memiliki ciri-
ciri, karakter dan fungsi rumah yang berbeda, antamn rendah, menengah dan
tinggi.

Rumah baghi oleh masyarakaBesemah ditulis Ghumah Baghi (dilafalkan
dengan bunyi rumah bari) merupakan sebutan untokamutempat tinggal yang
sudah berusia cukup lama atau dapat juga berarihhizaman dulu. Kebiasaan orang
Besemah yang tidak bisa mengucapkan huru$ecara jelas, maka semua kosa kata
yang memakai huruf dalam bahasa Indonesia akan diucapkan dengah myang
sedikit sengau atau kabur. Dalam penulisannya humersebut digantikan dngan
penggunaan hurgh. Seperti contoh pada sebutan bari merfgaghi, demikian juga
penyebutan libar menjatibagh (yang berarti lebar).

Rumah dalam konsep oramgpsemah khususnya yang bermukim di dusun
Gunung Agung Pauh adalah sebagai tempat melakuggalas aktivitas pribadi,
sosial, dan adat. Disamping itu bagian-bagian rujugh berfungsi sebagai tempat
menyimpan harta benda dan kebutuhan hidup sehari-ha

Ukuran rumalbaghi sangat bervariasi namun berbentuk persegi empattse
6mx6m,7mx7m, atau 8 m x 8 m. Sedangkamankdapur lebih kecil namun
disesuaikan dengan lebar rumah sehingga ukurarr deéga berukuran 6 m x 3 m,
atau 6 m x 4 m dan sebagainya. Secara umum rungih tesbagi atas dua bagian

utama yaitu ruang tengah dan dapur. Ruang tengahddpur dibangun secara



terpisah, artinya rumah dibangun secara tersersgibagai sebuah rumah utuh
kemudian dapur dibangun kemudian. Kedua bangunardilrubungkan dengan
sebuah gangyéghang), dengan demikian tampak depan sebuah rumah adateth,
tanggagaghang dan dapur.

OrangBesemah mengelompokanumah baghi dalam 4 jenis yang dianggap
asli milik mereka, keempat jenis tersebut ial®mah Tatahan, Rumah Gilapan,
Rumah Padu Tiking, Rumah Padu Ampagh.

Sedangkan rumah yang sudah banyak dibangun sasgparti rumatimas,
padu jerambah dan rumah beton dengan arsitektuemadianggap bukan milik
mereka.Rumah limas dianggap bukan bagian dari arsitekBesemah karena rumah
jenis ini berasal dari Palembang terutama dariakederanjat.

Rumah tradisional pada umumnya sangat erat kaitadeygan kosmologi
masyarakatnya. Sebuah rumah identik dengan peilsasiisesuatu yang ada di alam
seperti alam, tumbuhan, binatang ataupun abstdgssisesuatu yang ada di alam.
Adanya kosmologi tersebut erat kaitannya dengamatujhidup dengan penghuni
rumahnya yang mendambakan kesejahteraan, kesebatankedamaian selama
mendiami rumah tersebut. Untuk mencapai tujuarebetsmaka di dalam rumah
terdapat bagian-bagian tertentu yang dianggap Isd&rapemberian simbol-simbol
sebagai penangkal hal-hal yang jahat yang terwdglam ragam hias.

Saat ini keberadaan rumaéhaghi Besemah di Kota Pagaralam sudah sangat
terbatas, selain di dusun Gunung Agung Pawhah baghi masih dapat dijumpai

terutama di Desa Pelang KendidKiarangdalo kecamatan Dempo Tengah, Dusun



Pagarjaya, Kecamatan Pagaralam Utara sekitar GurBaghe, dan Dusun

Meringgang, Kecamatan Dempo Selatan.

B. Rumah Baghi di Desa Gunung Agung Pauh Kecamatan Dempo Utara Kota

Pagaralam

OrangBesemah mengelompokanumah baghi dalam 4 jenis yang dianggap

asli milik mereka, keempat jenis tersebut ialah:
1. Rumah Tatahan

Rumah Tatahan adalah rumah tradision&lesemah yang memiliki ragam hias
pada bagian-bagian tertentu seperti pintu, jendditding dan tiang. Ragam hias
tersebut merupakan bagian dari filosofi masyar8katmah, yang bersifat khas dan
hampir sama bentuk dan pola ragam hias tersebat getthp rumah. Ragam hias ini
menjadi pembeda dengan rumah lainnya seperti rugihapan. Dengan ragam hias
ini pula dapat diketahui bahwa pemilik rumah mek#paorang yang berbeda (kaya)

dan status sosialnya dianggap lebih tinggi.

2. Rumah Gilapan

Rumah Gilapan adalah rumah tradision&lesemah yang bentuk arsitektur dan
tata ruang sama dengan rumatahan. Namun rumabh ini tidak memiliki ragam hias
pada dinding, pintu, tiang maupun pada bagian nertdainnya seperti rumah
tatahan. Rumah gilapan ini diperkirakan untuk masyarakat umum dan dari

kemampuan ekonomi kurang.



3. RumahPadu Tiking

Rumah Padu Tiking adalah rumah tradisionBesemah yang sama denganmah
Tatahan danGilapan, perbedaannya hanya terletak pada posisi atagpeagn kayu
kitaw. Posisi kaywkitaw yang diletakkan pada posisi tegak, maka rumakhetsakan
disebut sebaggiadu tiking.
4. Rumah Padu Ampagh

Rumah Padu Ampagh merupakan kebalikan dari penggunaan kiyaw pada
tipe padu tiking. Kayu kitaw yang diletakkan dengan posisi rebah pada rumaka ma
rumah tersebut disebpedu ampagh, sehinggarumah padu ampagh dapat ditemui
padarumah tatahan danrumah gilapan. Ada juga yang berpendapat bahwa rumah
padu ampagh merupakan jenis rumah yang sangat sederhana dgaggnain, dari
anyaman bambu, dinding rumah juga dari anyaman basab arsitekturnya yang
sederhana. Rumah ini diperuntukan bagi masyaradkad) Btatus sosialnya rendah
atau dapat dikatakan keluarga miskin. Prinsip pemibaan rumah ini sama halnya
dengarrumah baghi lainnya, namun tidak memilikatahan (ukiran), tidak memiliki
gaghang, dan bagian bubungan tidak mengikuti pola padaahtatahan dan rumah
gilapan.

Di Desa Gunung Agung Pauh, hanya terdapatah Tatahan dan Rumah
Gilapan saja. Di desa ini juga jumlah rum#8aghi sudah sangat jarang ditemukan
yakni hanya tersisa lima buah rum8aghi saja, yakni rumah Suwaki, Mawan,

Amran, Ramidi dan pak Ertan. Berikut adalah pengaumah tersebut:



1. Rumah Baghi Suwaki

(Gambar 2) RumaBaghi Suwaki

Rumah Suwaki adalah salah satu rumah yang masgitb@g&l dari bentuknya
maupun dari segi ukirannya. Rumah ini memiliki ¢aiatu utama yakni satu pintu
utama ruang tengah dan satu lagi pintu utama rdapgr. Di atas pintu utama ruang
tengah terdapat ukiran-ukiran dan di daun pintujoygg terdapat ukirarkencane
mandulike. Rumah Suwaki juga terdapat jendela, jendela uniakg tengah hanya
terdapat dua daun jendela kecil yang terletak didmasamping kiri dan di bagian
dapur terdapat empat buah daun jendela, sedangkak dinding di bagian depan
terdapat ukiran-ukiran yakni ukiraencane Mendulike, Daun Pakis, Lengkenai
naik, dan juga dihiasi tiga buah ukirdfencane Mandulike yang tersusun rapi
didinding bagian depan. Atap yang digunakan yalani seng, kayu yang digunakan

yaitu jenis kayuEntenam dan kayuCemaghe. Kayu Entenam digunakan untuk tiang,



dan kayuCemaghe digunakan untuk dinding dan ukiran karena kayuetaus keras
dan awet. Jumlah tiang rumah pak Sarmawi yaitu 8ambuah tiang untuk tiang
rumah utama, empat buah tiang untuk ti@aghang dan sembilan tiang untuk tiang
dapur. Kemudian untuk tangga biasanya setiapah Baghi memiliki anak tangga
yang selalu ganjil, hal ini dikarenakan tangga bagsyarakat Gunung Agung Pauh
merupakan gambaran dari filosofi penghuni rumamgga dimanfaatkan untuk naik
dan turun. Biasanya anak tangga dibuat selalulgaagerti 5, 7 dan 9. Tangga rumah
pak Suwaki anak tangganya berjumlah Sembilan bonak tangga. Jenis rumah pak
Suwaki ini adalah jeni®Rumah Tatahan karena baik didalam rumah maupun di luar
rumah terdapat ukiran-ukiran yang indah dan senmaudajam keadaan masih orisinil
dan hanya tiangnya saja yang mengalami renovaluyldadiannya berbentuk bulat
dan sekarang sudah diganti menjadi bentuk balekairsitu semuanya masih dalam
keadaan asli.

2. Rumah Baghi Ramidi




(Gambar 3Rumah Baghi Ramidi
Jenisrumah baghi Ramidi adalahrumah gilapan karena tidak terdapat ukiran,
kondisi rumah Ramidi masih dalam keadaan baik dganb ada yang direnovasi.
Rumah ini berukuran kecil, pintu utamanya hanyadpat satu pintu utama saja,
jendela juga hanya ada satu. Sedangkan untuk tiangh berjumlah sembilan buah
tiang dan untuk anak tangga terdapat tujuh bualk #aw@gga, dan terdapat satu

Mendal e Kecane Mandulike.

3. Rumah Baghi Amran

(Gambar 4Rumah Baghi Amran

Rumah baghi Amran adalah salah satu rumbhghi yang banyak mengalami
perbaikan atau renovasi, yakni dari segi ukiranabutidak terdapat lagi ukiran,

dahulu bagian depan rumah Amran terdapat banyatnykietapi ukiran-ukiran itu



sudah tidak terdapat ukiran lagi, dan dinding rumyahpun sudah diberi cat, dan
sudah berubah jauh dari aslinya. Bentuk atap datukeumah masih terlihat ciri
khas rumah baghinya walaupun sudah diperbaiki baik dari dinding tiadgn
tangganya, tiangnya sudah diperbaiki sudah dirubahjadi tiang semen, dan untuk
tangganya juga diganti dengan tangga semen demgantingkatan anak tangga.
Pintu utama rumah Amran terdapat satu buah pirtonatsaja, sedangkan jendelanya
yakni dua jendela bagian depan dan tiga jendelabagamping kiri, rumah Amran
yang keunikan yaitu terletak pada atap rumah yak@miliki dua buahmubungan
atap. Jenis rumah ini dahulunya adalah rumah tataktelah mengalami renovasi
dan sudah tidak ada lagi ukiran maka jenis rumamenjadi rumah gilapan karena
sudah tida ada lagi ukiran.

4. Rumah Baghi Mawan

(Gambar 5Rumah Baghi Mawan



Rumah ini adalah salah satumah baghi yang terdapat di Desa Gunungagung
Pauh yang banyak memiliki ukiran. Setiap bagianadeumahnya terdapat ukiran-
ukiran yang indah dan unik. Rumah memiliki tianggiba rumah utamanya yaitu
Sembilan buah tiang untuk tiang rumah utama daraebyeh tiangaghang, rumah
ini juga memiliki satu buah pintu utama dan satalbjendela. Kondisi rumah ini
masih dalam keadaan baik hanya saja ada penambah&rtangga dari semen ada
tiga buah anak tangga sedangkan anak tangga yimgpaserjumlah lima buah anak
tangga.

5. Rumah Baghi Ertan

(Gambar 6 Rumah Baghi Ertan

Rumah baghi Ertan mirip dengamumah baghi Mawan yakni terletak pada anak
tangganya, anak tangga yang asli berjumlah limak alamgga tetapi setelah

direnovasi di tambah dengan tiga anak tangga yabgad dari semen yakni



berjumlah delapan anak tangga. Rumah Ertan menukikan-ukiran yang terdapat
di depan bagian rumah. Pintu rumah Ertan memibkii duah pintu utama dan tiga
buah jendela. Jumlah tiang rumah yaitu 12 buahgti®agian atas rumah Ertan
masih kelihatan asli, tetapi hanya bagian bawalsgja yang sudah direnovasi.
Bagian bawah rumah sudah ditambah dinding semen.

Keberadaan rumah tradisonal at@humah Baghi di desa Gunung Agung Pauh
sudah sangat langka keberadaannya. Menurut Suwhkr&daanumah baghi sudah
sedikit, tentunya sebagai pemilik rumd@daghi harus menjaga dan melestarikan
keberadaamumah baghi tersebut, jangan sampai rumah tersebut rusak halzuog
keberadaannya, karena rumah tersebut merupakah geashggalan dari nenek
moyang yang harus dijaga dan lestarikan. Banyak bagigmbaumah baghi yang
hilang, khususnya pada ukiran-ukiran yang sebalgii@mg dan bahkan ada ukiran-
ukiran sebagian yang sudah dijual oleh pemilikngpdda para kolektor barang
antik. Hal ini sangat disayangkan, karena wargayarakat tersebut mungkin tidak
mengerti atau karena faktor ekonomi atau masyamikatng-imingi dengan harga
jual yang fantastik oleh para pemburu barang ardésm akhirnya tergiur dan
menjualnya, sehingga ada sebagian rumah ataunukérag sudah hilang di jual.
Dengan keadaan ini, sudah seharusnya masyarakatpdtak pemerintah harus
mencegah dan menghimbauan kepada masyarakatnyl mnetojaga agar jangan
sampai hilang atau dijual, karnamah baghi sudah sangat langka keberadaannya dan
sudah tidak ada lagi yang bisa membuat atau merabagg. Rumah baghi juga

merupakan hasil peninggalan atau warisan dari newging, yang harus kita jaga



sama-sama jangan sampai hilang diburu oleh paektol barang antik yang ingin
memburu keuntungan semata.

Menurut Ertan banyak para peneliti asing yang ldardgn ke Desa Gunungagung
Pauh guna untuk penelitian, khususnya mengamaah baghi yang berada di desa
Gunung Agung Pauh, Kecamatan Dempo Utara, KotarBlaga Para peneliti asing
yakni ada yang berasal dari Korea dan ada juga perasal dari Jepang. Tentunya
dengan kejadian ini sudah sepatutnya masyarakatr&am, khususnya masyarakat
Desa Gunung Agung Pauh menjaga dengan haikah baghi hasil peninggalan
nenekmoyang tersebut, kareneumah baghi tersebut sudah dikenal oleh negara asing

buktinya banyak peneliti asing yang berdatangaokupénelitian.

C. Bagian-Bagian Rumah Baghi
1. Pondasi

Pondasirumah Tatahan, bagian tiang penyangga rumahaitg dudok) yang
diletakkan diatasandi (batu) sebagai tumpuan yang memisahkan tiang peggga
dengan tanahaking). Bagian pondasi terdiri dari tiang bulat yangdsat dari satu
batang pohon utuh dengan diameter hingga mencameipdlukan tangan orang
dewasa. Sebagian rumah ada yang menggunakan tanygqmgga dari kayu yang
telah diolah hingga berbentuk petak naming tidélaldiskan.

Tiang dudok tersebut diletakkan diatas satu buah batu besagade
permukaan yang rata (sandi atau dalam bahasa ssteispbutaking). Pada rumah

lainnya ada yang menggunakan dua atau tiga batg letnh kecil disesuaikan



dengan besar kecilnya tiang kayu yang dipakai ggfairterhindar dari tanah secara
langsung yang akan menyebabkan kelembaban pada&hyngga cepat rusak.

Beberapa rumah ada yang menggunakan balok yanmiuisgkan dengan
kayu balok lain pada bagian bawah terutama yamggmenakan tiang kayu balok
(petak). Fungsi penggunaan sambungan kayu sepertisioof] terutama untuk
mengunci tiang yang satu dengan tiang lainnya,rfgefai tidak goyang. Sedangkan
pada tiang rumah yang berbentuk bulat tidak mengjgamsl oof, karena sudah dapat
memberikan keseimbangan terhadap rumah.

Penggunaan batu sebagai dudukan tiang utama marugabuah kearifan
lokal masyarakatBesemah terhadap pengaruh cuaca dan alat untuk meredam
guncangan apabila terjadi gempa bumi sehingga ruetap stabil pada posisinya.
Dengan tiang kayu yang tidak tertanam akan memiumath elastis dan fleksibel
terhadap guncangan terutama kayu dan tidak mengguarsasstem paku.

Di desa Gunung Agung Pauh pondasi yang digunakatu yala yang
berbentuk bulat dan ada yang berbentuk segi erijfatran yang berbentuk bulat
yakni diameternya +20cm lebih kecil dari ukuran almbaghi yang terdapat pada
desa Pelang Kendiday. Sedangkan tingginya mencghai m. sedangkan yang
berbentuk segi empat paling banyak digunakan ydéngan ukuran tingginya 2,5 m
sedangkan tebelnya yaitu +15 cm. jenis kayu yaggrdikan yaitu kayldentenam
dan Kayu Cemaghe. Kemudian biasanya di bawah pondasi terdapat Iotu
bawahnya, batu ini berfungsi untuk apabila sewakdktu terjadi bencana alam

seperti menahan apabila terjadi gempa bumi, komdisah tetap terjada dan tidak



goyang maupun bergeser, kemudian apabila hujanadeaganya batu supaya kayu
tersebut tidak terkena air hujan hal ini untuk ragaj keawetan kondisi kayu agar
kayu tersebut tidak mudah lapuk dan bisa tahan.lama
2. Kolom

Kolom adalah bagian yang berada pada bagian sadiainbrumah dan berada
di atas tiang utama. Dalam bahasa setempat bagdrt sumah disebupenjughu.
Sedangkan tiang yang berada pada sudut rumah tissdeuSake berfungsi sebagai
penyatu antar dinding rumah sehingga setiap swaoéh tertutup rapagake terbuat
dari jenis kayuEntenam yang memiliki kualitas terbaik. Sebagai hiasake diberi
ukiran-ukiran sesuai dengan pemahaman pemilik rumah
3. Balok

Balok adalah kayu yang berbentuk empat persegiapgngesuai dengan
ukuran rumah. Balok ini sebagai tempat atau tumplemn balok lainnya ataupun
papan. Padeumah tatahan balok dapat diklasifikasikan dalam 3 kategorifwyai

a. Kitaw
Kitaw adalah balok kayu yang langsung diletakkan di &g tiangdudok

dengan diameter antara 10-18 cm. sebagian lk@sar berbentuk bulat dan hanya
sebagian kecil yang menggunakan kayu persegi sddh terdapat ukiran sebagai
hiasan. Pengolahan kayu masih cukup kasar karegajsetidak dihaluskan. Namun
pada kenyataan di setiap rumah, selitdw terlihat halus dan berwarna kehitaman.
Hal ini disebabkan karena usia pemakaian sehinggaarkayu berubah dan tekstur

kayu semakin halus. Untuk memasang kitaw pada tadgk, terlebih dahulu tiang



dudok ditakik (dibentuk setengah lingkaran atau petak) padeaahagasnya sehingga
membentuk setengah lingkaran atau petak (persegantung bentuk kitaw yang
akan dipasang. Ujung atas tiang dudok yang tditdkik tersebut menjadi tempat
kitaw masukan sehingga terjepit dan tidak goyang.

b. Tailan

Tailan adalah kayu atau balok yang diletakkan did&i¢ew. Tailan ini terletak
melintang sepanjang rumah dan yang berada di bagian atau yang tampak di
depan diberi ukiran sebagai simbol status sosialilperumah. Tailan terdiri dari
dua buah, yaitu yang langsung menghinkpiaw dengan cara ditakik, sedangkan
tailan yang kedua berada diatas tailan pertama yhsgmbungkan dengan cara
ditakik sehingga terjepit rapat.

c. Galar

Galar adalah kayu berbentuk balok persegi empat yangsdipgkan sepanjang
rumah dan pada ujungnya melengkung sebagai hiasayempai tanduk maupun
perahu.Galar dipasang dengan menggunakan metdidakik pada bagian-bagian
yang berhubungan dengan balok melintang. Balokntaglg ini merupakan tumpuan
untuk meletakkan papan lant&@alar juga berfungsi sebagai penutup sambungan
papan lantai pada bagian luar, sebagai bagianla&@rirumah, makagalar diberi
hiasan disepanjang kayu.
4. Dinding

Dinding rumah tatahan memiliki keistimewaan karena disamping

menggunakan papan kayu yang cukup lebar dan tefga,terdapat ukiran-ukiran



yang sangat spesifik. Dinding rumah tatahan teratgang berada disisi jalan desa,
dipasang dengan menggunakan papan susun secakalveéhuran satu papan rata-
rata 50 cm dengan ketinggian 1,5 m dan ketebafer®: Pada bagian luar samping
rumah diberi ukirarKencane Mendalike yang pada bagian tengah ukiran tersebut
diberi lubang yang oleh masyarakat setempat dintddesuuntuk melihat suasana di
luar rumah (mengintip).

Papan yang dipasang sebagai dinding tidak dipakw aipasak tetapi
menggunakan “rel” yang dihasilkan dari ujung papamai yang tidak langsung
menyentuhgalar sehingga terdapat ruang yang sesuai dengan ugagan dinding
tersebut pada bagian bawah. Demikian juga padaagdas terdapat “rel” sebagai
tempat menjepit papan. Untuk memasang dinding, rpaiading dimasukkan satu
persatu melalui daerah yang lebih longgar dan tidektup seluruhnya. Bila dinding
sudah terpasang, maka dimasukkan kayu kecil sewkypatu masuk” papan
tersebut sehingga dinding tersebut tidak goyang &aggar. Dinding ini dapat
dibuka sewaktu-waktu diperlukan terutama padagaatara tertentu.

Pada dinding juga terdapat penutup sambungan @atzan dinding yang
disebutsake. Sake berupa papan yang dipasang secara tegak lurusding rumah.
Untuk rumah yang cukup besar bisa terdapat dua tejausake yang dilengkapi
dengan ukiran-ukiran sebagai hiasan rumah.

5. Lantai
Lantai adalah bagian dasar sebuah ruang, yang rkiepglan penting untuk

memperkuat eksistensi obyek yang berada di dalamgrUFungsi lantai secara umum



adalah: menunjang aktivitas dalam ruang dan merokekarakter ruand.antai
rumah tatahan menggunakan papan kayu dengan latedadara 3-5 cm dan lebar
25-30 cm. Sedangkan panjang papan disesuaikan rukuraah disusun sejajar.
Mengenai lantai rumah ini masih ada pendapat yaeggatakan bahwa lantai asli
orangBesemah adalah bambu yang dirajut, namun pendapat lairgatakan bahwa
lantai bambu hanya untuk rumah jep&lu ampagh yang diyakini milik orang yang
berekonomi lemah dan status sosial yang lebih renda

Pada lantai rumakatahan terdapat kayu balok pembatas pada ruang utama
pada kiri dan kanan ruang utama (luar). Ruang ydibgtasi tersebut disebut
tumpuan dan berfungsi sebagai tempat menyimpan barangwpdeatentu dan juga
sebagai tempat duduk para wanita bila ada acata $ddangkan pada lantai salah
satu sudut rumah terdapat lubang berdiameter 5agrg perfungsi untuk membuang
sisa-sisa kotoran atau debu saat rumah disapukidikan.

6. Plafon (Penutup Atap)

Pafon atau penutup atap rumah padenah tatahan hanya dibuat terbatas
pada bagian ujung rumah yaitu pada bagian atap yaelgngkung.Plafon ini
menyatu dengan layar/belayar atau penutup rumalpbelinding pada atap. Bahan
utama layar adalah anyaman bambu yang berbentukigaghamun saat ini sudah
lebih banyak menggunakan papan yang disusun seedikal. Belayar ljelayagh)
terdiri dari tiang dan papan atau anyaman bamlangibelayar diletakan diatas kayu

jerambat tikus yang dihubungkan dengaenyekor.



Plafon yang dibuat lebih berfungsi sebagai tempat pengimap barang-
barang rumah tangga atau istilah setempat diggbernat. Sedangkan pada puncak
atap, dibawahnya dibuat kotak kecil berlubang ydibgri namapagu antu. Kotak
kecil ini dibuat sebagai tempat burung-burung lrarsp Gelemat dibuat mengikuti
garis atap, sedangkan ditengahnya datar atau heqesk
7. Tangga

Tangga bagi masyarakdésemah merupakan gambaran dari filosofi penghuni
rumah. Tangga dimanfaatkan untuk naik dan turunddar ke rumah. Dalam filosofi
masyarakat diyakini bahwa tangga akan membawa katalan keburukan bagi
penghuni tergantung jumlah anak tanggat (tangge) yang dibuat. Biasanya anak
tangga dibuat berjumlah ganjil seperti 5 atau 7,ifaberkaitan dengan keyakinan
bahwa setiap anak tangga memiliki nama yang juga akember dampak terhadap
rumah tersebut. Penamaan anak tangga terdiritalaitangga, tunggu dantinggal.
Taka berarti bertingkat atau meningkdiangge berarti tangga atau tidak mengalami
perkembangan bagi rumah dan penghuni rufhahggu berarti rumah tersebut sering
ditempati atau penghuni betah untuk tinggal di ram@edangkariinggal berarti
rumah tersebut sering ditinggal atau penghuni ruticatk kerasan atau tidak betah di
rumah. Sistem hitung anak tangga dimulai dari migagh anak tangga pertama
dengantaka, lalu tangga, tunggu dantinggal. Dengan penamaan ini, maka jumlah
anak tangga yang dibuat akan selalu ganijil sehidggarapkan rumah akan memberi

peningkatan dari segi ekonomi penghuninya.



Tangga dibuat di tengah bagian rumah yaitgaghang yang memiliki lebar
antara 120 cm hingga 250 cm. Jarak antar anak aamgganya sekitar 30 cm. Posisi
tangga pada beberapa rumah tradisional yang beliaBesemah sudah mengalami
perubahan orientasi. Hal ini terutama disebabkambadan orientasi rumah. Bila
awalnya depan rumah adalah posisi rumah induk dpardsaling berhadapan yang
dihubungkan olehgaghang dan tangga berada diantara kedua banguan utama
tersebut, perubahan orientasi rumah terutama d&ahasemakin banyaknya rumah
tradisional arsitekturlimas sehingga jalan-jalan dusun disesuaikan lagi dengan
orientasi rumah limas tersebut. Akibatnya runtatahan ataupun rumalgilapan
yang membelakangi atau menyamping dari jalan dustsebut. Seiring dengan
semakin mulai rapuhnya beberapa bahan bangunan mpadzh tatahan maupun
gilapan, maka pada saat merehab orientasi rumatijplnah sehingga menyerupai
rumahlimas.

8. Pintu @uaghe atau lawang) dan Jendelgifdile)

Pintu duaghe atau lawang) pada rumahatahan demikian juga pada rumah
jenis lainnya pada oranBesemah memiliki keunikan sendiri. Pintu ini terbuat dari
sebuah papan yang cukup lebar dan tebal denganatsisi dan bawah dibuat
menyerupai engsel atau pasak yang dipasangkanlydzateg di lantai (pelangkahan,
yaitu balok besar sebagai tempat dudukan daun)dietwkuran ketebalan sekitar 30
cm dan tinggi 15 cm sedangkan lebar sesuai dereggr pintu. Pada papan pintu
terdapat ukirarMendelike dengan lubang di tengah. Pintu juga memiliki kudhari

kayu yang hanya diketahui oleh pemilik rumah caaggunaannya (sebagai kunci



rahasia). Namun ukuran pintu rumah relatif lebilcikelaripada ukuran rumah
modern umumnya. Rata-rata ukuran pintu rurtegdhan 63 cm x 165 cm. Makna
dari ukiran pintu yang lebih rendah dan dudukariupiyang lebih tinggi dari lantai
(pelangkapan) adalah untuk memaksa setiap orang yang masuls maemghormati
tuan rumah. Di sisi lain dimaksudkan untuk menceggbuan dari orang-orang yang
tidak bersahabat.

Pada pintu dibuat lubang kecil untuk mengintip agettamu atau kejadian
yang ada diluar rumah. Jika ada tamu, maka tuamhuerlebih dahulu mengintip
dari lubang tersebut untuk mengenali tamu yangndatdika tamu laki-laki yang
datang, maka suami atau anak laki-laki tuan rumkdn anenyambut. Jika yang
datang adalah perempuan, maka yang akan menyandaldhaistri atau anak
perempuan. Hal ini dipengaruhi oleh adamgkuh (sungkan/segan) pada orang
Besemah yang akan risih atau sungkan bila menerima tamg yukan muhrim atau
yang beda jenis kelamin.

Pada dasarnya, rumddaghi di dusun Gunung Agungauh tidak memiliki
jendela. Ventilasi sebagai tempat keluar masukgaauberada padaubungan yang
berada pada bubungan (bagian atap). Namun padasssatiap rumah sudah dibuat
jendela menggantikan fungsi lubang pintu untuk hagliorang yang berada diluar,
jendela saat ini dibuat satu buah dengan ukurag hednh kecil. Mengenai ventilasi
ini melalui jendela memang terkesan tidak akan masdara bebas dan cahaya
matahari. Namun kondisi ini memang sudah diperigitan oleh masyarakat

setempat. Bentuk jendela tersebut dibuat karenamunypa dari pagi hingga sore



penduduk desa meninggalkan rumahnya dan bekeld@aing. Pada kondisi saat ini,
umumnya bentuk dan ukuran jendela sudah tidak mdagkan bentuk lama. Hal ini
terutama karena perubahan orientasi rumah dan defegaikian juga mempengaruhi
bentuk jendela yang relatif lebih lebar dan menggan dua daun jendela.

9. Atap

Rumah baghi pada masyarakdBesemah pada masa dahulu menggunakan
belahan bambu sebagai atap rumah. Namun sejakatlikenseng pada abad ke-20,
maka seluruh rumah menggunakan atap seng karenggdia lebih praktis, lebih
tahan lama dan lebih ringan.

Atap rumahbaghi memiliki kemiripan dengan rumah tradisioninagkabau
yaitu kedua ujung atap ditinggikan sehingga tenkegmda bagian tengah
melengkung. Demikian pula bagian atap diadbekayar lebih panjang dibanding
dengan bidang atap bagian bawah. Bagian atapiteadir

a. Penghabung, yaitu bagian atap yang melengkung

b. Penjughing, yaitu bagian ujung atap berbentuk segi tiga damashya
menyerupai tanduk.

c. Pagu Antu, yaitu kotak yang berada dibawah atap pada bagjiamg rumah
sebagai tempat burung bersarang.

d. Belayagh, yaitu anyaman bambu berbentuk segi tiga sebagaitpp bubungan
bagian depan dan belakang. Benbekayagh condong keluar sehingga terlihat
miring. Belayagh ini ditopang oleh tiandpelayagh yang terbuat dari kayu bulat

yang cukup keras.



e. Tiang Belayagh, yaitu tiang dari kayu yang berfungsi menopdmapyagh.
Tiang ini disambungkan dengan tiamgubungan dengan sistem sambung
dengan kayu yang diikat dengan rotawi].

f. Jembat Tikus, yaitu kayu atau balok yang menghubungkan tiandgpungan
yang satu dengan tiang mubungan yang lainnya,

g. Tiang Mubungan, yaitu tiang yang berfungsi sebagai penyokong hghn atap
(mubungan),

h. Mubungan, yaitu seluruh bagian atap atau atas rumah ataabuli juga
mubungan jagad,

i.  Skor, yaitu kayu bulat atau balok yang berfungsi sebpgayeimbang bagian
atas rumahSkor dibuat melintang yang menghubugkan dinding runisd#n
rumah) dengan bagian atap.

Rangka atap dan bahan atap rumah baghi relatibmingrena terbuat dari
kayu keras namun ringan (kayatenam). Khusus untuk kayyemubungan (kayu
yang dipasang pada puncak bubungan dan hubungam kedayagh) berasal dari
kayu utuh dan tidak boleh disambung. Hal ini jugddku untuk semua bahan kayu
dalam pembangunan rumah, tidak boleh ada sambumgars kayu utuh. Karena
kayu sambungan diistilahkan dengan naik di rantau dianggap tidak baik untuk
sebuah rumah.

Pada setiap ujung atap terdagseng layagh yang terbuat dari bahan bambu
dan kayu.Tebeng layagh ini dibuat condong kedepan yang berfungsi mencegah

hujan mengenai bagian rumah sehingga keawetantktap terjaga. Pada bubungan



dipasang seng sebagai tempat atap diletakkanpSsray diikat menggunakan rotan
(uwi). Pada ujung atap terdapat kayu bulat yang dileatgan rotan dan berfungsi

sebagai penyeimbang ataentagh).

D. Manfaat dan Fungs Rumah Baghi Bagi Masyarakat Desa Gunung Agung
Pauh K ecamatan Dempo Utara K ota Pagar alam
1. ManfaatRumah Baghi

a. Sebagai tempat berlindung, yakni dari hujan, panasgin serta
melindungi diri dari serangan binatang buas dan a@ab tempat
beristirahat, untuk tubuh dan jiwa;

b. Sebagai kebutuhan hidup;

c. Sebagai suatu tempat dalam melakukan kegiatanitaktisehari-hari
dalam segala hal bersama keluarga, seperti makanymtidur, belajar
dan berkumpul dengan keluarga;

2. FungsiRumah Baghi dan konstribusinya terhadap Kota Pagaralam

a. Rumah baghi sebagai identitas/ciri khas bagi masyaraBssemah
(masyarakat Kota Pagaralam)

b. Rumah berfungsi sebagai salah satu pemenuhan kelbuiosial budaya
dalam masyarakat. Maksud dari status sosial ya&kwrepulan hak dan
kewajiban yang dimiliki seseorang dalam masyarakatang yang
memiliki status sosial yang tinggi akan ditempatkkabih tinggi,

dibandingkan dengan orang yang status sosialnydaherseperti yang



telah kita ketahui bahwa ukiran dalam rumah tatahmlambangkan
sebagai status sosial bagi pemiliknya;

. Sebagai tempat pariwisata karena bentuk dan kdisgtya serta ukiran-
ukirannya yang unik;

. Rumah baghi berfungsi sebagai rumah kebanggaan/asli milik aradat
Kota Pagaralam;

. Sebagai warisan budaya yang harus dijaga danilestar

Sebagai peninggalan nenek moyang dan termasuk gefaagai
peninggalan arkeologi karena telah berumur lebih datusan tahun
lamanya;

. Sebagai khazanah budaya yang dimiliki oleh masgai&@ta Pagaralam



